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ABSTRAK

Kerja praktik atau magang yang dilakukan penulis yaitu pada PT Kereta Api Indonesia
(Persero) di bagian UPT Terminal SMC DAOP IV Semarang. PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) sendiri merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan, mengatur,
dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia termasuk jasa angkutan penumpang dan
barang. PT KAI terbagi menjadi beberapa Daerah Operasional (DAOP) dan divisi regional
(Divre) salah satunya yaitu DAOP IV Semarang. Layanan yang terdapat pada angkutan barang
yaitu angkutan barang hantaran potongan (BHP) dan angkutan korporat yaitu berupa petikemas
dan semen.

Penulis melakukan pengamatan terhadap area gudang semen milik PT KAI Logistik, pada
saat pengamatan tersebut ditemukan karyawan yang melanggar SOP yaitu merokok di area
gudang dan tidak memakai APD lengkap. Dari pengamatan tersebut kemudian dilakukan
identifikasi penyebab pelanggaran SOP yang dilakukan oleh karyawan menggunakan diagram
fishbone. Penelitian Kerja Praktik/Magang (KP/M) bertujuan untuk meminimalisir pelanggaran
SOP yang dapat menimbulkan risiko yang tidak diinginkan. Dari hasil identifikasi penyebab
masalah tersebut maka diberikan solusi yang dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran SOP.

Kata Kunci : Angkutan Barang, Gudang Semen, SOP, Diagram Fishbone
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang selanjutnya disingkat sebagai KAI atau
“Perseroan” adalah Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan, mengatur, dan
mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia. Namun, seiring dengan dinamika dunia
usaha dan berkembangnya tuntutan pasar, maka pada saat ini KAI juga menyelenggarakan
kegiatan usaha penunjang lainnya dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.
Diantaranya adalah pengelolaan properti yang terkait dengan jasa kereta api, pariwisata
berbasis kereta api, restoran di kereta api (on train services) dan di stasiun, termasuk jasa
catering dan distribusi logistik.

PT Kereta Api Indonesia (KAI) saat ini terbagi menjadi beberapa Daerah Operasional
(DAOP) dan divisi regional (Divre), untuk daerah operasional (DAOP) beroperasi pada
wilayah jawa yang terbagi menjadi Sembilan DAOP vyaitu sebagai berikut :

DAOP 1 Jakarta
DAOP 2 Bandung
DAOP 3 Cirebon
DAOP 4 Semarang
DAOP 5 Purwokerto
DAOP 6 Yogyakarta
DAOP 7 Madiun
DAOP 8 Surabaya
DAOP 9 Jember
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Sedangkan untuk divisi regional (Divre) beroperasi pada wilayah pulau sumatera yang

terbagi menjadi empat Divre yaitu sebagai berikut :

Divre 1 Sumatera Utara
Sub Divre 1 Aceh
Divre 2 Sumatera Barat

Divre 3 Palembang

o B~ WDk

Divre 4 Tanjung Karang



1.1.1 Visidan Misi PT KAI
Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Kereta Api Indonesia yaitu seperti berikut :

e Visi

Menjadi solusi ekosistem transportasi terbaik untuk Indonesia

e Misi

1. Untuk menyediakan siistem transportasi yang aman, efisien, berbasis digital, dan

berkembang pesat untuk memenuhi kebuutuhan pelanggan

2. Untuk

mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi melalui

investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi

3. Untuk

memajukan pembangunan nasional melalui kemitraan dengan para

pemangku keoentingan, termasuk memprakarsai dan  melaksanakan

pengembangan infrastruktur-infrastruktur penting terkait trannsportasi.

1.1.2 Logo PT KAI

e Bentuk
)

< war

S

Gambar 1.1 Logo PT KAI

Terinspirasi dari bentuk REL KERETA yang digambarkan dengan
garis menyambung ke atas pada huruf A, KAI diharapkan terus maju
dan menjadi solusi ekosistem transportasi terbaik yang terintegrasi,
terpecaya, bersinergi, dan kelak dapat menghubungkan Indonesia dari
Sabang sampai Merauke

Dengan menggunakan typeface italic yang dinamis dan di modifikasi
pada huruf A menggambarkan karakter KAI yaitu progresif, berfikiran
terbuka, dan terpecaya

Grafik yang tegas namun ramah dengan perbedaan warna pada huruf
diharapkan dapat mencerminkan hubungan yang harmonis dan
kompeten antara KAI dan seluruh pemangku kepentingan.

Perpaduan antara warna biru tua yang menunjukkan stabilitas,
profesionalisme, amanah dan kepercayaan diri, yang ditambah dengan
aksen warna oranye, yang menunjukkan antusiasme, kreativitas, tekad,
kesuksesan dan kebahagiaan



1.1.3 Layanan PT KAI
Pada umumnya layanan yang diberikan PT Kereta Api Indonesia terdiri dari tiga yaitu

1. Angkutan Penumpang

Angkutan penumpang menggunakan kereta api, yang mencakup angkutan rute jarak

jauh, jarak menengah, dan jarak dekat. Untuk jasa angkutan penumpang jarak jauh

dibagi menjadi angkutan penumpang kelas luxury, eksekutif, bisnis, dan ekonomi.

Pembelian tiket KA dapat dilakukan melalui aplikasi KAI Access, website kai.id

dan channel pembelian tiket resmi lainnya

2. Angkutan Barang

Angkutan Barang yaitu kereta yang mengangkut beberapa jenis barang yaitu terdiri

dari :

Petikemas

Refrigerated containers, Standard containers, Hard-top containers, Open-top
containers, Flatracks, Platforms (plats), Ventilated containers, Bulk containers,
Tank containers.

Barang Curah Liquid/ Cair

BBM, CPO,Semua bahan kimia cair yang tidak korosif, Minyak goreng, air
mineral dan lain-lain.

Barang Curah

Batubara, pasir, semen, gula pasir, pupuk, beras, kricak, aspalt, klinker dan lain-
lain.

Barang Retail

Barang elektronik, hasil produksi pabrik yang sudah terpaket, barang kiriman
hantaran, barang potogan.

Barang Packaging

Semen, pupuk, gula pasir, beras, paletisasi.

3. Pengusahaan Aset atau Komersial Non-Angkutan

PT KAI terus menggali potensi pengembangan bisnis di segmen non-angkutan

melalui optimalisasi nilai tambah aset. Aset perusahaan seperti tanah, bangunan dan

asset lainnya dikomersialkan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Bentuk-

bentuk pengusahaannya seperti mengembangkan kawasan bisnis terpadu dengan

konsep transit oriented development (TOD) di stasiun dan persewaan tanah untuk

Tower, Stockpile, Container Yard, Pipa, Fiber Optic, Toko, Hotel, Kantor, Rumabh,
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Space Reklame, dll. Rumah perusahaan juga disewakan untuk dijadikan Toko,
Hotel, Kantor, Rumah, Periklanan, dll.

1.1.4 Profil Daerah Operasi (DAOP) 4 Semarang

Daerah Operasi (DAOP) IV Semarang merupakan salah satu daerah operasi

perkereta apian Indonesia di bawah lingkungan PT Kereta Api Indonesia (Persero)

yang berada di bawah Direksi PT Kereta Api Indonesia dipimpin oleh seorang

Executive Vice President (EVP) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direksi PT Kereta Api Indonesia. DAOP 4 Semaranh berlokasi di JI. MH Thamrin
No.3, Miroto, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50133.

Daerah Operasi IV Semarang memiliki enam stasiun besar, di antaranya yaitu :
Stasiun Semarang Tawang
Stasiun Semarang Poncol
Stasiun Pekalongan,
Stasiun Tegal
Stasiun Bojonegoro

Stasiun Cepu

Sedangkan stasiun kereta api kelas menengah di antaranya :

Stasiun Kedungjati
Stasiun Gambringan
Stasiun Weleri
Stasiun Comal

Stasiun Pemalang.

Pada DAOP IV Semarang terdapat layanan unit angkutan barang salah satunya

yaitu pada Stasiun Semarang Tawang dimana pada unit angkutan tersebut

menawarkan produk angkutan retail dan angkutan korporat.

a) Angkutan Retail

Angkutan retail yaitu kerjasama angkutan barang Kereta Api menggunakan sarana
Kereta Bagasi dengan ketentuan target angkutan sebesar 20 ton per hari. Adapun
jenis angkutan retail sebebagai berikut :
e Angkutan BHP (Barang Hantaran Potongan)

Angkutan dengan muatan cargo dengan muatan 20 ton per Kereta Bagasi

dimana Kereta Bagasi tersebut dapat dirangkaikan ke rangkaian KA
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Penumpang Eksekutif / Bisnis / Ekonomi. Keunggulan angkutan ini dapat
menyesuaiakan waktu dengan perjalanan angkutan penumpang. Barang yang
dimuat yaitu berasal dari beberapa ekspeditur dimana ekspeditur yang sudah
bekerjasama dengan Unit Angkutan Barang Stasiun Semarang Tawang yaitu
PT Kereta Api Logistik Express (KALOG), PT Karunia Indah Delapan
Express (KI8), PT Lintas Nusantara Perdana, PT Karya Indah Buana (KIB)
Cepat, Herona Express, Merah Jaya, PT Toto Express, PT Angkunas, PT Catur
Mandiri Pertama (CMP)

e Angkutan Parcel
Angkutan dengan muatan cargo menggunakan satu set rangkaian Kereta Api
dengan kapasitas sekali jalan dapat menarik angkutan sebesar 360 ton untuk
relasi Jakarta s.d Surabaya dengan waktu tempuh hanya 13 jam.

b) Angkutan Korporat

Angkutan korporat vyaitu kerjasama angkutan barang Kereta Api yang

menggunakan 1 set rangkaian Kereta Api dengan target minimum muatan sebesar

800 ton sekali jalan. Komoditi angkutan yang cocok untuk angkutan ini seperti

angkutan Bahan Bakar Minyak (BBM), Peti Kemas, Batu Bara, Crude Palm Qil

(CPO), Semen dan Multikomoditi (angkutan besi baja). Adapun keunggulan

angkutan corporate ini dapat mengangkut angkutan dengan jumlah volume yang

besar sehingga biaya logistik dapat lebih efisien. Barang yang dimuat pada Unit

Angkutan Barang Stasiun Semarang Tawang Yaitu berupa Container Yard (CY)

yang berlokasi di Ronggowarsito dan Semen yang berlokasi di Pethek.

1.2 Sejarah Perusahaan

Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai ketika pencangkulan pertama jalur kereta
api Semarang-Solo-Yogyakarta di Desa Kemijen oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda
Mr. L.AJ Baron Sloet van de Beele pada tanggal 17 Juni 1864. Pembangunan
dilaksanakan oleh perusahaan swasta yaitu Naamlooze Venootschap Nederlansch Indische
Spoorweg Maatschappij (NV. NISM) menggunakan lebar sepur 1435 mm.

Sementara itu, pemerintah Hindia Belanda membangun jalur kereta api negara melalui
Staatssporwegen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama SS meliputi Surabaya-
Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS mendorong investor swasta membangun
jalur kereta api seperti Semarang Joana Stoomtram Maatschappij (SJS), Semarang
Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS), Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS),
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Oost Java Stoomtram Maatschappij (OJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij (Ps.SM),
Kediri Stoomtram Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram Maatschappij (Pb.SM),
Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang Stoomtram Maatschappij (MS),
Madoera Stoomtram Maatschappij (Mad.SM), Deli Spoorweg Maatschappij (DSM).

Selain di Jawa, pembangunan jalur kereta api dilaksanakan di Aceh (1876), Sumatera
Utara (1889), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), dan Sulawesi (1922).
Sementara itu di Kalimantan, Bali, dan Lombok hanya dilakukan studi mengenai
kemungkinan pemasangan jalan rel, belum sampai tahap pembangunan. Sampai akhir
tahun 1928, panjang jalan kereta api dan trem di Indonesia mencapai 7.464 km dengan
perincian rel milik pemerintah sepanjang 4.089 km dan swasta sepanjang 3.375 km.

Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang.
Semenjak itu, perkeretaapian Indonesia diambil alih Jepang dan berubah nama menjadi
Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Selama penguasaan Jepang, operasional kereta api
hanya diutamakan untuk kepentingan perang. Salah satu pembangunan di era Jepang
adalah lintas Saketi-Bayah dan Muaro-Pekanbaru untuk pengangkutan hasil tambang batu
bara guna menjalankan mesin-mesin perang mereka. Namun, Jepang juga melakukan
pembongkaran rel sepanjang 473 km yang diangkut ke Burma untuk pembangunan kereta
api disana.

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945,
beberapa hari kemudian dilakukan pengambilalihan stasiun dan kantor pusat kereta api
yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah pengambil alihan Kantor Pusat Kereta Api
Bandung tanggal 28 September 1945 (kini diperingati sebagai Hari Kereta Api Indonesia).
Hal ini sekaligus menandai berdirinya Djawatan Kereta Api Indonesia Republik Indonesia
(DKARI). Ketika Belanda kembali ke Indonesia tahun 1946, Belanda membentuk kembali
perkeretaapian di Indonesia bernama Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif
(SS/VS), gabungan SS dan seluruh perusahaan kereta api swasta (kecuali DSM).

Berdasarkan perjanjian damai Konfrensi Meja Bundar (KMB) Desember 1949,
dilaksanakan pengambilalinan aset-aset milik pemerintah Hindia Belanda. Pengalihan
dalam bentuk penggabungan antara DKARI dan SS/VS menjadi Djawatan Kereta Api
(DKA) tahun 1950. Pada tanggal 25 Mei DKA berganti menjadi Perusahaan Negara Kereta
Api (PNKA). Selanjutnya pemerintah mengubah struktur PNKA menjadi Perusahaan
Jawatan Kereta Api (PJKA) tahun 1971. Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa
angkutan, PJKA berubah bentuk menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) tahun

1991. Perumka berubah menjadi Perseroan Terbatas, PT. Kereta Api (Persero) pada tahun
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1998. Pada tahun 2011 nama perusahaan PT Kereta Api (Persero) menjadi PT Kereta Api
Indonesia (Persero) dengan meluncurkan logo baru

Saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki tujuh anak perusahaan/grup
usaha yakni KAI Services (2003), KAI Bandara (2006), KAl Commuter (2008), KAI
Wisata (2009), KAI Logistik (2009), KAI Properti (2009), PT Pilar Sinergi BUMN
Indonesia (2015).

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi pada unit angkutan barang Daerah Operasi IV Semarang yaitu

sebagai berikut :

Manager Angkutan Barang

Dian Andaryano

A 4 A 4

AM 0P & ADM Angkutan AM Marketing & Sales
Barang Angkutan Barang
Johan Antonio S. Budi Harwato
[
l l A 4
Pelaksana OP & ADM Pelaksana OP & ADM SS Marketing & Sales
Angkutan Barang Angkutan Barang Angkutan Barang
Andri Hermawan Nevi Nur Azizi Nur Fitriana

A 4
SS UPT Terminal

Semarang Poncol SS UPT Terminal
Brumbung

S UPT Terminal Tegal

A4

A

Febry Herdianto

Soetrisno l Secondevika

Pelaksana Checker CY
Ronggowarsito

Moh Taufig Wibowo

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi

1.4 Job Description
Dari struktur organisasi pada bagian unit angkutan barang dapat diketahui fungsi dan

tanggung jawabnya yaitu sebagai berikut.

a. Manajer Angkutan Barang mempunyai fungsi dan tanggung jawab:
1. Merumuskan penjabaran strategi dan kebiijakan yang telah ditetapkan oleh kantor
pusat terkait dengan tugas pokok dan tanggung jawab dalam mengelola pelaksaan

pemasaran angkutan barang di wilayah Daerah Operasi 4 Semarang.
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. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) Kkinerja

pemasaran angkutan barang secara berkelanjutan, pembinaan pada petugas
lapangan (checker, petugas bongkar muat angkutan barang) serta terjaminnya
pengelolaan risiko di unit angkutan barang.

Melaksanakan pengelolaan program dan evaluasi kinerja pemasaran angkutan
barang melakukan survey atau riset pemasaran pengembangan jasa angkutan
barang mengelola basis data pemasaran, membuat peramalan, menjaga
adiministrasi  pentarifan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi
pemasaran.

Melakukan pemantauan pelayanan, pengelolaan bongkar muat, kelancaran
pembayaran angkutan, dan penyelesaian klaim angkutan.

Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian operasional dan fasilitas.
Pelayanan angkutan dinas satker/klb lainnya administrasi dokumen angkutan
barang, keuangan, kerumahtanggaan dan tata usaha yang menjadi wilayahnya untuk
mendukung dan memperlancar angkutan barang.

Melakukan pembinaan dan evaluasi Kinerja para bawahannya.

b. Assistant Manager Operasional & Administrasi Angkutan, mempunyai fungsi dan

tanggung jawab :

1.

Melakukan pemantauan pelayanan, pengelolaan bongkar muat, kelancaran
pembayaran angkutan, dan penyelesaian klaim angkutan.

Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian operasional, dan fasilitas
bongkar muat angkutan barang.

Pelaksanaan administrasi dokumen angkutan brang, untuk mendukung dan
memperlancar angkutan barang.

Pelaksanaan administrasi keuangan, kerumahtanggan, dan tata usaha yang menjadi
wilayahnya.

Pembinaan kepada petugas lapangan (checker, petugas bongkar muat angkutan
barang) serta terjaminnya pengelolaan resiko di unit angkutan barang

Melaksanakan pelayanan angkutan dinas, Satker dan KLB.
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c. Assistant Manajer Marketing & Sales Angkutan Barang, mempunyai fungsi dan

tanggung jawab :

1.

Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh kantor
pusat terkait dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya dalam mengelola
pelaksanaan pemasaran angkutan barang di wilayah Daerah Operasi 4 Semarang.
Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality improvement) Kkinerja
pemasaran angkutan barang secara berkelanjutan.

Melaksanakan pengelolaan program dan evaluasi kinerja pemasaran angkutan
barang, melakukan survey atau riset pemasaran pengembangan jasa angkutan
barang, mengelola basis data pemasaran, membuat peramalan, menjaga
administrasi  pentaripan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi

pemasaran.

Assistant Manager Marketing dan Sales Angkutan Barang dibantu oleh Senior

Supervisor Marketing dan Sales yang mempunyai fungsi dan tanggung jawab :

1.

Melakukan penjabaran strategi dan kebijakan angkutan barang yang telah
ditetapkan oleh Kantor Pusat.

Mengelola pelaksanaan pemasaran angkutan barang

Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (qualitu improvement) Kkinerja
pemasaran angkutan barang secara berkelanjutan

Melaksanakan pengelolaan program dan evaluasi kinerja pemasaran angkutan
barang

Melakukan survey atau riset pemasaran pengembangan jasa angkutan barang
Mengelola basis data pemasaran, membuat peramalan, menjaga administrasi

pentarifan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi pemasaran.

d. Senior Supervisor UPT Terminal Semarang Poncol mempunyai fungsi dan tanggung

jawab :

1.

Mengelola administrasi angkutan barang, keuangan, kerumahtanggaan dan tata
usaha UPT Terminal Semarang Poncol, pelaksanaan kontrak angkutan serta
mengatur, mengkonsilidasikan program dan jadwal pemeliharaan atau perawatan
fasilitas terminal serta penyiapan fasilitas terminal Semarang Poncol meliputi

Semarang Poncol, Ronggowarsito, dan Semarang Tawang.
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. Pelaksanaan, pengawasan, pengendalian operasional dan fasilitas bongkar muat

angkutan barang.

Pembinaan pada petugas lapangan (checker, petugas bongkar muat angkutan
barang) serta terjaminnya pengelolaan risiko di unit angkutan barang.
Melaksanakan pelayanan angkutan barang dinas, satkerm dan kib.

Pemantauan dan menjaga kelancaran operasional angkutan dan proses administrasti
angkutan.

Membuat laporan terkait, dengan serah terima barang dengan perusahaan yang

melakukan kerjasama angkutan barang di wilayah terminalnya.

e. Supervisor UPT Terminal Tegal, mempunyai fungsi dan tanggung jawab :

1.

Mengelola administrasi angkutan barang, keuangan, kerumahtanggaan, dan tata
usaha UPT Terminal Tegal, pelaksanaan kontrak angkutan serta mengatur,
mengkonsilidasikan program, dan jadwal pemeliharaan atau perawatan fasilitas
terminal serta penyiapan fasilitas terminal Tegal, meliputi Tegal dan Pekalongan.
Pelaksanaan, pengawasan, pengendalian operasional dan fasilitas bongkar muat
angkutan barang.

Pembinaan pada petugas lapangan (checker, petugas bongkar muat angkutan
barang) serta terjaminnya pengelolaan resiko di unit angkutan barang.
Melaksanakan pelayanan angkutan barang dinas, satker, dan klb

Pemantauan dan kelancaran operasional angkutan dan proses administrasi angkutan
Membuat laporan terkait dengan serah terima angkutan barang dengan perusahaan

yang melakukan Kerjasama angkutan barang di wilayah terminalnya.

f. Supervisor UPT Terminal Tegal, mempunyai fungsi dan tanggung jawab :

1.

Mengelola administrasi angkutan barang, keuangan, kerumahtanggaan, dan tata
usaha UPT Terminal Tegal, pelaksanaan kontrak angkutan serta mengatur,
mengkonsilidasikan program, dan jadwal pemeliharaan atau perawatan fasilitas
terminal serta penyiapan fasilitas terminal Brumbung, meliputi Brumbung, Alastua,
Ngrombo, dan Cepu.

Pelaksanaan, pengawasan, pengendalian operasional, dan fasilitas bongkar muat
angkutan barang.

Pembinaan pada petugas lapangan (checker, petugas bongkar muat angkutan

barang) serta terjaminnya pengelolaan resiko di unit angkutan barang.
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4. Melaksanakan pelayanan angkutan barang dinas, satker, dan kib
5. Pemantauan dan kelancaran operasional angkutan dan proses administrasi angkutan
6. Membuat laporan terkait dengan serah terima angkutan barang dengan perusahaan

yang melakukan Kerjasama angkutan barang di wilayah terminalnya.

1.5 Lokasi Perusahaan
e Kantor PT KAI Daerah Operasional (DAOP) IV Semarang
Lokasi kantor daerah operasional IV Semarang yaitu berada di JI. MH Thamrin No 3

Semarang Jawa Tengah, Kode Pos 50312. Nomor Telepon : 0243544606, No Fax 024
3544606.

n . EmHotel @ Tempatmenarik ° @ TransportasiUmum P Parkir [ Apotek
C e
3 s

PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Daerah Operasi 4 Semarang

Gambar 1. 3 Kantor DAOP IV Semarang
e Kantor UPT Terminal SMC

Lokasi penempatan magang atau kerja praktik yaitu berada di Stasiun Tawang

Semarang JI. Taman Tawang No 1 Semarang, Kode Pos 50174.

gt

Q
= er Tioxgo 8 o5
f:: SERSAUDARA 9
Pimanee 9
.E] : -

< $e 2

Gambar 1. 4 Kantor UPT Terminal SMC Unlt Angkutan Bakéhg 7
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e Container Yard Ronggowarsito
Tempat yang digunakan untuk bongkar muat petikemas vyaitu berada di Jl.
Ronggowarsito No.21, Tj. Mas, Kec. Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah
50174.

T x?

= Container Yard Ronggowarsito

Corporate office

Y You visited 3 weeks ago

@ J1. Rongg
Utar

sito No.21, Tj. Mas, Kec. Semarang
marang, Jawa Tengah 50174

Gambar 1. 5 Container Yard Ronggowarsito

e Gudang Semen PT KAI Logistik
Tempat yang digunakan untuk bongkar pallet semen yaitu berada di Container Yard

Pethek atau Purwosari, Kec. Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah 50172.
' = PTKereleA;:Liogwst:k‘; 7?’ r

! Ko 2o — .
YiRestaurants  pmHotels @ Atiractions @ Transit P Parking B Pharmacies | (@ATMs = —x Q
- h w R =

ranakal =
I Kp. P

Gambar 1. 6 Container Yard Pethek
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PROSES KERJA

2.1 Flowmap Proses Bisnis

a) Flowmap Proses Kerja Angkutan Penumpang

Flowmap Proses Kerja Penumpang Kereta Api

Customer

Admin Loket

Petugas Bording

Tidak

Mendatangi
loket

]

Melakukan
pemesanan
tiket

Menentukan
tujuan dan

tanggal
keberangkatan

Pengubahan

Tidak-

Mengecek
jadwal
keberangkatan
kereta

jadwal

Melakukan

Apakah ada?

pembayaran

Menerima
tiket dan
kembalian

I

Mendatangi
stasiun sesuai

Menerima
pembayaran

Apakah ada
i Ya

l

Mencetak tiket

Memberikan
kembalian

l

Memberikan

jadwal

I

Melakukan

tiket

check in

Melakukan
scan barcode
tiket

Ya

l

Menunggu di
area tunggu

Memasuki
kereta

|

|

Kereta datang

Mencari
nomor kursi
sesuai tiket

J

Duduk sesuai
dengan nomor
tiket

Gambar 2. 1 Flowmap Proses Kerja Angkutan Penumpang
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Penjelasan flowmap angkutan penumpang

1.
2.

Dimulai dari customer mendatangi loket pada stasiun

Kemudian customer melakukann pemesanan tiket, setelah itu menentukan tujuan
tanggal keberangkatan

Lalu admin loket akan mengecek jadwal keberangkatan kereta terlebih dahulu,
apakah jadwal keberangkarang kereta yang diinginkan oleh customer ada atau
tidak. Jika jadwal keberangkatan yang customer inginkan tidak ada maka
customer melakukan perubahan jadwal dan menentukan kembali tujuan dan
tanggal keberangkatan, sedangkan jika tiket jadwal keberangkatan masih ada
maka customer melakukan pembayaran kemudian admin loket menerima
pembayaran dari customer. Apakah terdapat kembalian, jika yam aka admin loket
memberikan kembalian jika tidak maka dilanjutkan mencetak tiket, setelah itu
memberikan tiket.

Apabila customer sudah menerima tiket kereta api, maka customer dapat
mendatangi kembali stasiun sesuai jadwal keberangkatan.

Setelah customer mendatangi stasiun sesuai dengan jadwal keberangkatan maka
dilanjutkan dengan melakukan check in.

Kemudian petugas bording akan meminta tiket kereta api dan melakukan scan
barcode tiket

Apakah kereta sudah datang? Apabila kereta belum datang maka customer
diharapkan menunggu diarea yang sudah disediakan, tetapi apabila kereta sudah
datang maka customer dapat langsung memasuki kereta penumpang.

Setelah itu customer mencari nomor kursi sesuai dengan tiket kereta dan duduk

sesuai dengan nomor pada tiket kereta.



b) Flowmap Proses Kerja Angkutan Barang Retail

Flowmap Proses Muatan Pada Barang Hantaran Potongan (BHP)
Customer Admin Ekspeditur Pegawai Ekspeditur Checker BHP Pengawal Bagasi
Menerima
barang customer
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Ekspedisi ]
1 Menanyakan isi
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Flowmap Proses Muatan Pada Barang Hantaran Potongan (BHP)

Customer Admin Ekspeditur Pegawai Ekspeditur Checker BHP Pengawal Bagasi
Surat pengajuan
. muatan
Menerima Melakukan
pembayaran penyortiran vj/x
Melakukan
penimbangan
Membuat surat
pengajuan l
Surat pengajuan surat . Membuat surat
pengaj urat pengajuan angkutan (SA)
muatan muatan
Surat Angkutan Surat Angkutan
(SA) (SA)

N

l

Melakukan Memastikan
muatan barang barang sudah
ke kereta termuat

Apakah semua
barang termuat?

Ya Tidak
|

Membatalkan

Membuat berita
surat

lacara muat (BAM)

(SA)

Gambar 2. 2 Flowmap Proses Kerja Angkutan Barang Retail

Penjelasan flowmap angkutan barang retail

1.
2.
3.

Dimulai dari customer yang mendatangi ekspedisi

Kemudian menyerahkan barang yang akan dikirim kepada ekspedisi

Setelah itu admin ekspeditur akan menerima barang dari customer yang nantinya
akan dikirim

Kemudian admin akan menanyakan terkait isi barang. Apakah barang tersebut
masuk kategori B3? Jika ya, maka barang tersebut ditolak dan dikembalikan lagi
kepada customer. Tetapi jika barang tersebut bukan B3 maka dilanjutkan langkah
selanjutnya yaitu menimbang barang.

Setelah itu admin akan menanyakan alamat tujuan pengiriman dan customer akan
memberikan alamat tujuan

Lalu admin akan mengecek packaging dari barang yang akan dikirim. Apakah
packaging tersebut aman? Jika yam aka admin tidak menawarkan double
packaging, tetapi jika packaging dirasa tidak aman maka admin akan menawarkan
double packaging. Pada saat admin menawarkan double packaging tersebut,
apakah customer mau? Jika yam aka pegawai ekspedisi akan melakukan proses

packaging, tetapi jika tidak maka tidak dilakukan proses packaging




10.

11.

12.

13.
14.
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Kemudian langkah selanjutnya yaitu memastikan apakah barang customer
tersebut pecah belah? Jika ya maka admin ekspedisi memberikan label fragile,
tetapi jika tidak maka admin tidak memberikan label fragile

Lalu admin akan membuat resi, kemudian customer melakukan pembayaran dan
admin akan menerima pembayaran dari customer tersebut

Selanjutnya yaitu melakukan proses penyortiran yang dilakukan oleh pegawai
ekspeditur

Apabila barang sudah siap untuk dikirim maka admin akan membuat suar
pengajuan dan diberikan kepada pegawai ekspeditur yang selanjutnya akan
diberikan kepada petugas checker BHP (Barang Hantaran Potongan) dengan
membawa bukti fisik yaitu berupa barang customer

Setelah itu checker akan melakukan penimbangan terhadap barang tersebut untuk
memastikan berat muatan sesuai atau tidak

Kemudian membuat Surat Angkutan agar ekspedisi dapat melakukan proses
muatan ke dalam kereta bagasi. Surat Angkutan tersebut diberikan kepada
pengawal bagasi.

Lalu pegawai ekspeditur melakukan muatan barang ke dalam kereta bagasi

Pada saat selesai dimuat petugas checker akan memastikan semua barang sudah
termuat. Apakah semua barang termuat? Jika ya maka petugas checker membuat
berita acara muat (BAM) sebagai bukti bahwa sudah dilakukan muatan dan
dianggap selesai. Tetapi jika barang ada yang tidak termuat maka petugas checker
melakukan pembatalan surat angkutan (SA) terkait barang yang tidak dimuat dan
akan menerbitkan kembali atau membuat kembali surat angkutan (SA) pada saat

barang sudah termuat ke dalam kereta

2.2 Ruang Lingkup Kerja Praktik

Kerja praktik dimulai dari tadi tanggal 11 Juli 2022 hingga 04 september 2022 dan

ditempatkan pada bagian Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Terminal Angkutan Barang

DAOP 4 Semarang yang berada di Stasiun Semarang Tawang. Aktivitas pada unit

angkutan barang yaitu terbagi menjadi dua bidang diantaranya Barang Hantaran Potongan

(BHP) dan Corporate, dimana pada bagian BHP vyaitu terdapat aktivitas bongkar muat

barang hantaran potongan atau barang dari ekspeditur untuk dimuat ke dalam kereta

bagasi. Sedangkan pada bagian korporat yaitu terdapat proses bongkar muat container dan

semen.
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2.3 Flowmap Proses Kerja
Flowmap pada bongkaran semen di container yard (CY) Pethek

Flowmap Proses Kerja Bongkaran Pada Gudang Semen PT KAI Logistik

Checker Korporat Staf Operasional KALOG | Koordinator Lap. KALOG PAP Operator Forklift
b
Me_m uat nota_ Nota Langsir Nota Langsir
» permintaan langsir
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Menerima surat ] \-/J/\
angkutan (SA) Melakukan
Menyerahkan nota .
. . langsiran GD
Nota Langsir langsiran masuk
. (Gerbong Datar)
l rangkaian ke PAP S
SMC menuju jalur 1 CY
. .~ Pethek
M_e_mbuat berita ‘ Melakukan
kiriman datang - { bongkaran pallet
(BKD) g §
semen
Menyerahkan Membuka terpal menggunakan
cargo manifest , dan tali pengikat forklift
pada rangkaian l
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J\ untuk melakukan l
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jalur L CY Pethek

Gambar 2. 3 Flowmap Proses Bongkar Semen CY Pethek
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Penjelasan flowmap bongkaran semen yaitu

1.

10.

11.

12.

13.

Dimulai dari checker korporat yang menerima surat angkutan (SA) melalui aplikasi
bahwa terdapat kiriman semen yang akan dibongkar pada container yard (CY) Pethek.
Kemudian checker membuat berita kiriman datang (BKD) pada aplikasi rail cargo
system (RCS), setelah itu checker berkoordinasi dengan staf operasional KALOG
bahwa akan dilakukan langsiran pada jalur CY Pethek.

Lalu staf operasional KALOG membuat nota permintaan langsir masuk, kemudian
memberikan bukti nota lanngsir kepada coordinator lapangan KALOG yang
selanjutnya koordinator lapangan KALOG menyerahkan nota langsir tersebut ke
bagian PAP SMC untuk dilakukan proses langsiran.

Setelah petugas PAP menerima nota langsiran kemudian dilakukan langsiran gerbong
datar (GD) menuju jalur 1 CY Pethek.

Setelah rangkaian gerbong datar berisi semen sampai pada CY Pethek, lalu staf
operasional KALOG menyerahkan cargo manifest kepada coordinator lapangan
KALOG agar segera dilakukan proses bongkar.

Selanjutnya koordinator lapangan KALOG membuka terpal dan tali pengikat pada
rangkaian gerbong datar agar memudahkan proses bongkaran pallet semen.

Setelah proses pelepasan terpal dan tali selesai maka coordinator lapangan melakukan
koordinasi dengan operator forklift untuk melakukan bongkaran pallet semen.
Operator forklift mulai melakukan bongkaran pallet semen menggunakan forklift,
mesin tersebut dapat memuat 1-2 pallet semen.

Setelah bongkaran pallet selesai maka operator forklift akan memindahkan pallet
semen ke dalam gudang semen.

Kemudian dilanjutkan dengan coordinator lapangan KALOG mengikat terpal dan
pallet pada gerbong data yang kosong

Setelah semua proses bongkaran selesai maka staf operasional KALOG membuat nota
permintaan langsir keluar yang mana akan diberikan kepada coordinator lapangan
KALOG kemudian dari coordinator lapangan KALOG nota langsir tersebut
diserahkan kepada bagian PAP.

Lalu petugas PAP melakukan langsiran gerbong datar (GD) menuju keluar jalur CY
Pethek.

Setelah itu pihak checker korporat membuat berita acara bongkar (BAB) pada aplikasi
rail cargo system (RCS).
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ANALISIS MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

3.1 Justifikasi Permasalahan Kerja Praktik

Pada PT KAI terdapat beberapa layanan yang disediakan salah satunya yaitu angkutan
barang dimana pada UPT Terminal SMC Unit Angkutan Barang menyediakan layanan unit
angkutan barang yang terbagi menjadi dua yaitu berupa barang hantaran potongan (BHP)
yang berkaitan dengan barang ritail dari beberapa ekspeditur yang sudah bekerjasama
dengan PT KAI dan bagian bidang coorporat yang berkaitan dengan bongkar muat
petikemas dan semen, dimana untuk bongkar muat petikemas berlokasi di container yard
(CY) Ronggowarsito sedangkan untuk bongkar muat semen berlokasi di container yard
(CY) Pethek.

Pada container yard Pethek terdapat asset tanah, sarana seperti gerbong kereta api, dan
prasarana dimiliki oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang disewakan oleh PT Kereta
Api Logistik (Kalog). Kemudian dari pihak PT KAI Logistik membangun gudang di asset
lahan PT Kereta Api Indonesia (Persero) serta membangun akses jalan paving block untuk
dapat memudahkan akses bongkar muat barang. PT KAI Logistik (KALOG) juga
membangun kanopi di sekitar area bongkar muat barang tetapi hanya dapat menjangkau
sekitar 5 gerbong datar. Kemudian gudang tersebut disewakan kepada perusahaan semen
yang akan menyewa seperti PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Selain adanya bongkar
muat semen di CY Pethek juga terdapat angkutan Insidental yaitu angkutan dari Bank
Indonesia yang melakukan bongkar muat yang berisikan uang dalam beberapa gerbong.

Dalam pembuatan laporan ini penulis mengamati area gudang semen yang berada pada
Pethek, gudang semen tersebut milik PT KAI Logistik yang disewakan oleh PT KA. Pada
gudang semen terdapat proses bongkar dimana pengiriman awal semen dari Nambo. Pada
saat penulis mengamati area gudang tersebut terdapat karyawan yang melanggar SOP vyaitu
tidak memakai masker dan merokok di area gudang semen padahal sudah terdapat rambu
larangan dilarang merokok dan sudah tertulis dengan jelas SOP mengenai pemakaian APD
lengkap tetapi masih terdapat karyawan yang melanggar. Kejadian merokok diarea gudang
semen tersebut sangat tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan kebakaran gudang

semen.
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Maka dalam laporan kerja praktik ini penulis ingin melakukan identifikasi terlebih
dahulu penyebab pelenggaran SOP menggunakan diagram fishbone dan memberikan

solusi terkait permasalahan yang ada pada area gudang semen.

Pemecahan Masalah Secara Deskriptif Analisis

Dari justifikasi permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi terlebih dahulu penyebab
karyawan melakukan pelanggaran terhadap SOP yang sudah berlaku, salah satu metode
yang digunakan untuk mengidentifikasi atau menganalisis akar penyebab dari suatu
masalah yang terjadi yaitu menggunakan diagram fishbone atau diagram tulang ikan.
Adapun ilustrasi akar masalah dari pelanggaran SOP yang dilakukan oleh karyawan yaitu

sebagai berikut :

People Mesin

Tidak menaati
peraturan yang
ada

—_—

,\ Kurang disiplin
Tidak memakai
APD lengkap

Kurangnya pengetahuan
dampak risiko yang
ditimbulkan

Tidak adanya ———>

CCTV
Tidak adanya <—— Kelalaian

pelatihan

Pelanggaran
SOP

Tidak adanya
sosialisasi mengenai ———,

Tidak adanya
SOP yang berlaku

sanksi yang

«————APD tidak sesuai
tegas

Kurangnya 5

pengawasan Ketersediaan

APD yang
terbatas

Proses Prosedur

Gambar 3. 1 Fishbone Pelanggaran SOP
Pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan dengan merokok sembarangan di area
gudang dan tidak memakai APD lengkap memiliki beberapa potensi bahaya yang dapat
ditimbulkan antara lain yaitu :
e Menyebabkan kebakaran gudang semen
e Mengganggu system pernapasan

e Kerugian pada perusahaan
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Setelah diketahui akar penyebab dan potensi risiko dari pelanggaran SOP, maka penulis

mengusulkan beberapa hal yaitu :

1. Pemberian Teguran dan Sanksi
Pada saat terjadi pelanggaran terhadap SOP yang dilakukan oleh karyawan langkah
awal yang dilakukan yaitu dengan memberikan teguran secara lisan terlebih dahulu
kepada karyawan yang melakukan pelanggaran mengenai SOP salah satunya merokok
di area kawasan tanpa rokok dan pemakaian APD yang tidak lengkap, jika teguran
tersebut dihiraukan dan masih tetap melakukan pelanggaran maka diberikan sanksi yang
tegas berupa pemberian surat peringatan (SP), denda, ataupun pemberhentian kerja
sementara. Pemberian sanksi yang diberikan kepada karyawan bertujuan agar
memberikan efek jera kepada para karyawan yang melanggar, apabila sudah diberikan
surat peringatan tetapi masih melanggar maka dapat melakukan pemecatan karena
tindakan seperti merokok pada sekitar area gudang sangat membahayakan diri sendiri
maupun orang lain dan berdapak pada kerugian perusahan apabila terjadi kebakaran
gudang semen yang disebabkan oleh rokok.

2. Pengawasan atau controlling
Pengawasan terhadap area gudang semen lebih ditingkatkan lagi terlebih pada area
gudang semen banyak potensi risiko bahaya yang dapat ditimbulkan apalagi dengan
adanya karyawan yang merokok akan sangat berbahaya yaitu dapat memicu kebakaran
pada gudang semen dan pemakaian APD yang kurang lengkap seperti tidak memakai
masker juga dapat membahayakan diri sendiri karena pada lingkungan gudang semen
sangat berdebu dimana dapat memicu gangguan pernapasan. Pengawasan tidak hanya
diterapkan pada karyawan PT KAI Logistik tetapi juga orang yang memasuki area
gudang tersebut seperti supir truck yang akan mengangkut semen.

3. Pemasangan CCTV
Pemasangan CCTV ini berfungsi untuk memantau pergerakan aktivitas para karyawan
pada area gudang. Jadi apabila terdapat karyawan yang melanggar maka dapat dijadikan
bukti jika karyawan tersebut telah melakukan pelanggaran. Dengan adanya keberadaan
CCTV dapat menjadikan karyawan merasa takut jika ingin melakukan suatu
pelanggaran, sehingga tanpa disadari cctv tersebut berfungsi untuk dapat menertibkan
karyawan karena karyawan merasa diawasi secara tidak langsung melalui cctv. Selain
itu, terdapat fungsi lain yaitu untuk memantau situasi pada area gudang apabila terdapat
orang yang tidak berkepentingan atau tidak dikenal memasuki area gudang.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Deskripsi Kerja Praktik

Pada kerja praktik/magang yang berlangsung di UPT Terminal SMC Unit Angkutan
Barang, DAOP IV Semarang, PT Kereta Api Indonesia dari tanggal 11 Juli 2022 sampai 9
Agustus 2022, kegiatan yang dilakukan penulis pada bagian unit angkutan barang yaitu :

1. Mengamati Proses Bongkar Muat Barang Retail
Penulis mengamati proses bongkar muat pada bagian barang hantaran potongan (BHP)
atau barang-barang milik ekspeditur seperti KALOG, LNP, KIB, KI8, dan lain-lain.

2. Mengamati Penimbangan Barang Retail
Penulis mengamati cara penimbangan barang sebelum barang tersebut dimuat ke
dalam kereta bagasi yang bertujuan untuk mencocokan pada surat pengajuan yang
diberikan oleh ekspedisi dan meminimalisir kelebihan muatan yang dapat berakibat
overload pada bagasi kereta.

3. Mengamati Proses Bongkar Muat Petikemas
Penulis mengamati proses bongkar muat petikemas yang berada pada Container Yard
(CY) Ronggowarsito, pada saat proses bongkar muat petikemas yaitu menggunakan
mesin reach stacker dimana pada CY Ronggowarsito terdapat tiga mesin reach
stacker.

4. Mengamati Area Gudang Semen
Penulis mengamati area gudang semen milik PT KAI Logistik yang berada di Pethek
Semarang, dimana pada saat penulis ke area gudang semen terdapat kegiatan
pemindahan pallet semen yang berada di luar gudang untuk dimasukkan ke dalam
gudang semen dan kegiatan muatan pallet semen ke atas truck untuk dilakukan
pengiriman. Pemindahan pallet semen tersebut menggunakan mesin forklift.

5. Pembekalan Materi
Pada saat kerja praktik penulis mendapatkan pembekalan materi dari pembimbing
lapangan dimana materi yang disampaikan yaitu berkaitan dengan unit angkutan
barang antara lain Peraturan Dinas 18 Jilid 2 Tentang Angkutan Barang, pengetahuan
dasar kereta dan gerbong, mengenai identitas dan budaya perusahaan pada PT KAlI,

dan lain-lain.
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Penginputan Data

Penulis diberikan pengetahuan mengenai pembuatan Manifest, Surat Angkutan (SA),
Berita Acara Muat (BAM), Berita Acara Kedatangan (BKD), dan Berita Acara
Bongkar (BAM) pada bagian barang hantaran potongan (BHP).
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potongan (BHP) pada KA Brantas dengan muatan :
KA Brantas 109
Muatan : 15 koli (4 motor), 860 kg

L
e Bongkaran : 29 koli, 278 kg

KA Brantas 110

Muatan : 24 koli (2 motor), 311 kg

e Bongkar : 304 koli, 3213 kg

13

Rabu, 27 Juli
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KA Brantas 109
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KA Brantas 110 |‘
Muatan : 8 koli, 285 kg
e Bongkar : 161 koli, 2813 kg
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Pembekalan materi mengenai Panduan Kerangka |

38 | Rabu, 31 | Kerja Acuan Kerja dan Peraturan Dinas 18 Jilid 2'
Agustus 2022 |
| , TcnlangﬁAnrg?kylz{niBiarﬂng,ﬁ

1

SenmrangJ September 2022
Pl:mblmhmif/apans.m KP/M

/A\
/‘v

/\ L&

\, il
B 3f5b5xkpl/d|unu)1 S.E.
NIPP. 64342
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Lampiran 2 Progress Report Bimbingan KP/M dengan Dosen Pembimbing

\

progress Report BImbingan KP/M dengan D .
(s W D) im

in
" e REPORT BIMRING o g
" ROGRES REPORT BIMBINGAN K4 PRAKTIK / MAGANG
pROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK - g7ymy, ANG
. - m
-~ \\
NPM

VELI ANGGREYAN]

J‘m'{il: KPM : :ennnganan Terhadap Pelanggaran sOp Yang Terjadi
I ada Qnidang Semen PT KAJ Logistik

- gN PEMBIMBING : Irayanti Adriant, s, sim. 1

Tanggal

Bimbingan |

Materi Bimbingan Paraf

12 Juli 2022 | Diskusi topik permasalahan dan cara penulisan
B \ laporan

Pembimbing
o i 2022 \\ Pembahasan topik permasalahan pada tempat

magan \
N | JE% |
ersia i

S pan sidang kerja praktik

Bandung, September 2022
Dosen Pembimbing KP/M

<

Irayanti Adriant, S.Si,M. T
NIK. 11579188
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Lampiran 3 Lembar Penilaian KP/M

"FORMAT PENILAIAN KP/M
PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK - STIMLOG
TEMPAT TGI.

NAMA NPM LAHIR.

Meli Anggreyani 16119091 Tegal. ZI(EU(()) ietaer
JUDUL KERJA Penanganan Terhadap Pelanggaran SOP  Yang
PRAKTIK/ MAGANG Terjadi Pada Gudang Semen PT Kereta Api Logistik
DOSET\i PEMBIMBING Irayanti Adriant. S.Si, M.T ]

PEMBIMBING LAPANGAN | Febry Herdianto, S.E.
Senior Supervisor UPT Terminal SMC . Unit

EEATAN —— Angbar, DAOP 4 Semarang, PT KAI (Persero). |
JL. Taman Tawang No.1, Tj. Mas, Kec. Semarang |
ALAVAT FERUAATIAAN Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah 50211.
TELEPON
| AT B
| FAKSIMILI .
E - MAIL
; , PENILAIAN
NO KOMPONEN YANG DINILAI (ANGKA)
1 PENAMPILAN BERPAKAIAN a5
L 2 SIKAP TERHADAP ORANG LAIN - 92
3 SEMANGAT BEKERJA a2
4 KEMATANGAN DALAM BERTINDAK 30
5 KERJA TIM 30
6 PENGETAHUAN YANG MENDUKUNG 3
PEKERJAAN 2
7 KEHADIRAN DI TEMPAT KERJA a5
JUMLAH : GAat
RATA-RATA : 92,4
KONVERSI PENILAIAN :
T Skor dalem Hurd S Artinya =)
(a5 [w A | Sangat buik
75 “ | AR | Antars buik dengan sangut baik
0 7] B 1 m.t o ]
&S 78| BC -, Cubupdenbek
& | A C | Cubup |
55 59 (&%) 4 Mumpw cubup
4] 54 D Kurang . ]
[ & E Kurung wtau gagal
S:\fmmg. ?;\Q.uslus 2022

;\‘? Punhlmb{ugﬂ?’ipanl_an
B L4 15

. / “'
B “’/ ./’“R f‘l
D " { ""‘ , "/

_Ql\ lk@lgﬁo
Vll’l’ 64342

PT. KERF
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Lampiran 4 Surat Keterangan Magang

By

K

SURAT KETERANGAN MAGANG

Nomor : 7/IX/KAI-2022

Unit SDM & Umum DAOP IV Semarang PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang diwakili oleh yang
bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SHANTY MARIA IKAWATI
NIPP : 51492
Jabatan : Junior Manager Sumber Daya Manusia

Memberikan keterangan bahwa mahasiswa dengan identitas dibawah ini :
Nama : MELI ANGGREYANI
NIM @ 16119091

Adalah mahasiswa jurusan S1 Manajemen Logistik Sekolah Tinggi Manajemen Logistik Indonesia
yang telah menyelesaikan kegiatan magang pada perusahaan kami terhitung tanggal 11 Juli 2022

sampai dengan tanggal 04 September 2022.

Mahasiswa yang bersangkutan telah menyelesaikan magangnya dengan baik dan kami berharap
semua ilmu yang didapatkan di lapangan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga
akan menunjang studi yang bersangkutan. Kami juga berharap semoga kegiatan positif ini
menambah pengalaman dalam menempuh dunia kerja di masa yang akan datang.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Semarang
Pada tanggal : 02 September 2022

a.n DIREKSI PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)
Junior Manager Sumber Daya Manusia

/3 N
A3 %

[ (0

Q- FI \

w ! =\

> Is

2 |

O \ ®

S
SHANTY MARIA IKAWATI
NIPP. 51492
www kai.id
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Lampiran 5 Pembekalan Materi dari Pembimbing Lapangan
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Lampiran 6 Proses Penimbangan Barang Retail
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Lampiran 7 Contoh Surat Pengajuan Angkutan Barang Retail




Lampiran 8 Contoh Manifest dan Surat Angkutan Barang Retail

RAIL CARGO SYSTEM | No 5A No Referensi SA
SURAT ANGK!

Penainm P11 LINTAS NUSANTARA PERDANA
Penimbangan enenma 77 LINTAS NUSANTARA PERDANA
Ketorangan T 1

25 Juh 2022
MNOOG1ASMTO10722
"o

Srsacaa s S o | S o A
T e ST | S s | cNe
R e SRk o o i A

lmmm'mmll g R “

Winman Hantaran

m RAIL CARGO SYSTEM £ No Referens) SA
SURAT ANGKUTAN 010

PT KERETA AP| LOGISTIK
Penimbangan BT KERETA API LOGISTIK
2 = am |Dbﬂ Joglosamarkerto 3

Keterangan

Tanagal o 25 Jun
Berat T t t i noonsumwm
w No Sarana 500

- oken BA
i | { Ker 22073 Staswn Aval SA | Stas s
Petugas

Parat
e BKD | BAB | BTH | SAT |

020122073 / Fau: i
Kiriman Hantaran
9

Kirtman Hantaran

RAIL CARGO SYSTEM No SA No Refersnst SA
SURAT ANGK! SA02397SMTO10722 SA02397SMTO010722

Ponginm PTKERETA AP| LOGISTIK
[ | Penimbangan Peonerma PT KERETA AP LOGISTIK
Keterangan | 2 T U KA Stasiun Asal m!m 1 Joglosemarker

Tangaal SA
25 JULI 2022

| { ! | i Asal
Tal Keberangkatan Asal KA 25 Juli 2022
Tanaoal_| ! ! 2 i o072
Berat | No S BOO71
Stasiun

Checker 020122073/ Fauzanhadi | Stasn Asal SA | Stasiun Tupan SA
retuoes :

:’:,‘::':m o omodti  Retad / Knman Hantaran sSMT sSLO

yalkny-/(volumnlannly 36 Kol / 580 Kg | Semarang Tawang | sqh-ﬂ.pln

|| ot

Kinman Hantar
\ KD |

m RAIL CARGO SYSTEM  NoSA No Referensi SA
SURAT ANGKUTAN  SAO1 Wm SAOY

—— Pengrm “PT KERETA API LOGISTIK
Keterangan e Penerma PT KERETAAP! LOGIST
2 3 No /Nama KA Staskin Asal 1958 / )
. . Asal

t T XA

Tengoel Tol Keberangikatan Asal KA

| t T No Mandest
al

Sasun
Checker
Petugas | Petugas Penmbang
Parat J«umg.m 1 Komoditi
Banyaknya | (Voume/Berat) )lnuqu

[t o LI

Kinman Hantaran
BAM | BXD _BAB _ BTB

No Sarana

RAILCAmOSVSTEI NoSA

No Referensi SA
' SA01931SMT010722  SA01931SMT010722 NJUIJM
Pengrm PTKERETAAPI LOGISTK =

Penenma WKERETAAP!Loasrl
No /Nama KA Stasun Asal |§a/
Stasaun Asal KA

Tg) Keberangkatan Asal KA 30 2022
No Mantest

No Sarana

Checker

Petugas Penembang

Jens Anglastan / Komoditi
Banyaknya / (Volume/Berat) - 3 Kok /45 Kg
Satuan Tant XG

Paraf
BAM | BKD | BAB | BB | SAT

KERETA API RAIL CARGO SYSTEM
MANIFEST
No Mandfest  MNODAS0SMTD10722 | MN-2
No KA / Nama KA Stasan Asal 1958 / Joglosemarkerto 3.
‘Swaswn Asal KA sLo
20 Jul 2022
20 Jl 2022
SMT
sMT
NO

455Kg
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Lampiran 9 Proses Bongkar Muat Barang Retail




Lampiran 10 Kondisi Ruang Kereta Bagasi
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Lampiran 11 Proses Bongkar Muat Petikemas CY Ronggowarsito
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Lampiran 13 SOP Pada Gudang Semen

POS PEMERIKSAAN WAJIB MEMAKAI

WAJIB BUKA KACA KARTU PENGENAL
KENDARAAN / HELM

GUNAKAN

SEPATU @
PENGAMAN
GUNAKAN

TOPI @
PENGAMAN

GUNAKAN

PENGAMASA

FIRE | RESCUE

B
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Lampiran 14 Penataan Semen Yang Bergeser di Atas GD




Lampiran 15 Foto Dokumentasi bersama Pembimbing Lapangan dan Rekan KP/M
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Lampiran 16 Kunjungan ke Kantor PT KALOG Wilayah Tengah Semarang

2022.08.26 09:54
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